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1.1 Definisi Kewirausahaan Teknologi (Technopreneurship)

Kewirausahaan teknologi, atau yang lebih dikenal dengan istilah
technopreneurship, merupakan perpaduan antara Kkewirausahaan
(entrepreneurship) dan teknologi. Istilah ini pertama kali diperkenalkan
oleh Dutse dan Hilman (2019) dalam penelitian mereka yang berjudul
"Technopreneurship and the moderating role of innovation on the
relationship between entrepreneurial orientation and firm
performance.” Menurut mereka, technopreneurship adalah proses
menciptakan usaha baru berbasis inovasi teknologi yang bertujuan untuk
memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan pasar.

Technopreneurship melibatkan pengembangan produk, layanan,
atau proses baru yang didorong oleh kemajuan teknologi. Ini bukan
sekadar menggunakan teknologi dalam bisnis, tetapi lebih pada
menciptakan inovasi teknologi yang menjadi inti dari bisnis itu sendiri.
Technopreneur, yaitu individu yang menjalankan kewirausahaan
teknologi, menggabungkan keahlian teknis dengan jiwa kewirausahaan
untuk mengembangkan solusi inovatif (Badaruddin et al., 2020).

Konsep technopreneurship muncul sebagai respons terhadap
perkembangan teknologi yang pesat dan potensinya dalam menciptakan
peluang bisnis baru. Kemajuan dalam bidang-bidang seperti teknologi
informasi, kecerdasan buatan, robotika, dan bioteknologi telah membuka
pintu bagi munculnya berbagai industri dan model bisnis baru.
Technopreneur memanfaatkan kemajuan teknologi ini untuk
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan masyarakat.

Dalam praktiknya, technopreneur menggunakan pengetahuan dan
keterampilan teknologi untuk mengidentifikasi masalah,
mengembangkan solusi, dan menciptakan produk atau layanan yang
inovatif (Saptadi et al., 2020). Mereka tidak hanya berfokus pada
pengembangan teknologi semata, tetapi juga mempertimbangkan aspek
komersial dan strategi bisnis untuk memastikan keberhasilan dan
keberlanjutan usaha mereka.

Contoh technopreneurship dapat ditemukan di berbagai sektor,
mulai dari aplikasi seluler dan platform e-commerce hingga perangkat
medis dan energi terbarukan. Beberapa contoh technopreneur terkenal
antara lain Mark Zuckerberg (Facebook), Elon Musk (Tesla dan SpaceX),
dan Jeff Bezos (Amazon). Mereka mengubah industri dan menciptakan
dampak yang signifikan melalui inovasi teknologi.
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Penting untuk dicatat bahwa technopreneurship bukan hanya
tentang perusahaan rintisan (startup) teknologi besar. Konsep ini juga
mencakup usaha kecil dan menengah yang memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan nilai dan memecahkan masalah dalam skala yang
lebih kecil. Technopreneur dapat ditemukan di berbagai tingkatan, dari
pengusaha individu hingga tim dalam perusahaan yang lebih besar.

Dalam  konteks Indonesia, technopreneurship semakin
mendapatkan perhatian sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja. Pemerintah, akademisi, dan sektor swasta
semakin menyadari pentingnya mengembangkan ekosistem yang
mendukung kewirausahaan teknologi. Berbagai program dan inisiatif
telah diluncurkan untuk mendorong pertumbuhan technopreneur lokal,
termasuk inkubator bisnis, akselerator, dan skema pendanaan.

Namun, menjadi seorang technopreneur juga memiliki
tantangannya sendiri. Mengembangkan dan mengomersialkan teknologi
baru seringkali memerlukan investasi yang signifikan, baik dalam hal
waktu maupun sumber daya. Technopreneur juga harus menghadapi
risiko kegagalan yang tinggi, mengingat sifat inovatif dan tidak pasti dari
usaha mereka. Selain itu, mereka perlu terus-menerus beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan tren pasar yang cepat.

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, technopreneurship
menawarkan peluang yang luar biasa bagi individu dan masyarakat.
Melalui inovasi teknologi, technopreneur dapat menciptakan solusi
untuk masalah-masalah nyata, meningkatkan efisiensi dan produktivitas,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Mereka juga dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan berkontribusi pada
pengembangan sumber daya manusia dalam bidang teknologi.

1.2 Perbedaan Antara Kewirausahaan Konvensional dan
Kewirausahaan Teknologi

Kewirausahaan konvensional dan kewirausahaan teknologi
memiliki beberapa perbedaan mendasar yang penting untuk dipahami.
Meskipun keduanya melibatkan penciptaan dan pengelolaan usaha baru,
pendekatan dan fokus mereka berbeda. Mari kita lihat lebih dekat
perbedaan-perbedaan utama antara kewirausahaan konvensional dan
kewirausahaan teknologi.
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Fokus Utama Perbedaan paling mendasar antara kewirausahaan
konvensional dan kewirausahaan teknologi terletak pada fokus utama
mereka. Kewirausahaan konvensional umumnya berfokus pada produk,
layanan, atau model bisnis yang sudah ada di pasar. Wirausahawan
konvensional mengidentifikasi peluang dalam industri yang mapan dan
berusaha meningkatkan atau mengembangkan penawaran yang ada
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik (Nugraha &
Wahyuhastuti, 2017).

Di sisi lain, kewirausahaan teknologi berfokus pada penciptaan
produk, layanan, atau proses baru yang didorong oleh inovasi teknologi.
Technopreneur menggunakan teknologi sebagai inti dari proposisi nilai
mereka. Mereka mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang belum
terpenuhi dan mengembangkan solusi teknologi yang inovatif untuk
mengatasinya (Dutse & Hilman, 2019). Kewirausahaan teknologi
seringkali melibatkan pengembangan teknologi baru atau penerapan
teknologi yang ada dengan cara yang baru dan inovatif.

Sumber Keunggulan Kompetitif Kewirausahaan konvensional dan
kewirausahaan teknologi juga berbeda dalam hal sumber keunggulan
kompetitif mereka. Dalam kewirausahaan konvensional, keunggulan
kompetitif seringkali berasal dari faktor-faktor seperti -efisiensi
operasional, jaringan distribusi yang kuat, atau branding yang efektif.
Wirausahawan konvensional berfokus pada mengoptimalkan proses
bisnis, membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan pemasok,
serta menciptakan merek yang kuat di pasar (Saptadi et al., 2020).

Sementara itu, dalam kewirausahaan teknologi, keunggulan
kompetitif utama terletak pada inovasi teknologi itu sendiri.
Technopreneur bergantung pada kebaruan, keunikan, dan keunggulan
teknologi mereka untuk membedakan diri dari pesaing. Mereka berusaha
menciptakan hambatan masuk yang tinggi melalui perlindungan
kekayaan intelektual, seperti paten atau hak cipta, serta melalui
pengembangan berkelanjutan dan penyempurnaan teknologi mereka
(Badaruddin et al., 2020).

Pendekatan Inovasi Pendekatan terhadap inovasi juga berbeda
antara kewirausahaan konvensional dan kewirausahaan teknologi.
Dalam kewirausahaan konvensional, inovasi seringkali bersifat
inkremental dan berfokus pada peningkatan produk, layanan, atau
proses yang ada. Wirausahawan konvensional mencari cara untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, atau meningkatkan kepuasan
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pelanggan dalam kerangka kerja industri yang mapan (Nugraha &
Wahyuhastuti, 2017).

Sebaliknya, kewirausahaan teknologi sering kali melibatkan
inovasi yang lebih radikal dan transformatif. Technopreneur berusaha
menciptakan terobosan teknologi yang dapat mengubah industri atau
bahkan menciptakan industri yang sama sekali baru. Mereka berpikir di
luar kotak dan menantang asumsi-asumsi yang ada untuk
mengembangkan solusi yang benar-benar inovatif (Saptadi et al., 2020).
Inovasi dalam kewirausahaan teknologi seringkali bersifat disruptif, yang
berarti mereka dapat mengganggu atau menggantikan teknologi, model
bisnis, atau industri yang sudah ada.

Profil Risiko Kewirausahaan teknologi cenderung memiliki profil
risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan kewirausahaan
konvensional. Pengembangan dan komersialisasi teknologi baru
seringkali memerlukan investasi yang substansial dalam penelitian dan
pengembangan, prototipe, dan uji coba. Ada ketidakpastian yang
signifikan dalam hal penerimaan pasar, kelayakan teknis, dan potensi
pengembalian investasi (Dutse & Hilman, 2019).

Selain risiko finansial, technopreneur juga menghadapi risiko
teknologi. Teknologi yang mereka kembangkan mungkin tidak berfungsi
seperti yang diharapkan, atau mungkin dengan cepat menjadi usang
karena kemajuan teknologi yang pesat. Ketidakpastian regulasi, terutama
di industri yang baru muncul, juga dapat menimbulkan risiko tambahan
bagi kewirausahaan teknologi.

Di sisi lain, kewirausahaan konvensional umumnya memiliki profil
risiko yang lebih rendah. Meskipun semua usaha melibatkan beberapa
tingkat risiko, wirausahawan konvensional seringkali beroperasi dalam
industri yang mapan dengan permintaan pasar yang terbukti dan model
bisnis yang telah teruji (Nugraha & Wahyuhastuti, 2017). Risiko dalam
kewirausahaan konvensional lebih terkait dengan persaingan, fluktuasi
pasar, dan manajemen operasional.

Kebutuhan Sumber Daya Kewirausahaan teknologi dan
kewirausahaan konvensional juga berbeda dalam hal kebutuhan sumber
daya mereka. Technopreneur seringkali memerlukan kombinasi sumber
daya yang unik, termasuk keahlian teknis, modal yang substansial, dan
jaringan yang kuat dalam ekosistem teknologi. Mereka mungkin perlu
merekrut dan mempertahankan bakat teknologi terbaik, mengakses
fasilitas penelitian dan pengembangan khusus, serta bermitra dengan
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institusi akademik atau perusahaan teknologi lainnya (Saptadi et al.,
2020).

Selain itu, kewirausahaan teknologi seringkali bergantung pada
modal ventura atau pendanaan angel investor untuk mendukung
pengembangan teknologi dan pertumbuhan awal mereka. Investor dalam
kewirausahaan teknologi cenderung mencari peluang dengan potensi
pertumbuhan yang tinggi dan bersedia mengambil risiko yang lebih
besar dengan imbalan yang lebih tinggi pula (Dutse & Hilman, 2019).

Di sisi lain, kebutuhan sumber daya dalam kewirausahaan
konvensional mungkin lebih terfokus pada modal kerja, aset fisik, dan
bakat manajemen. Wirausahawan konvensional mungkin mengandalkan
pinjaman bank, modal pribadi, atau pendanaan dari keluarga dan teman
untuk memulai dan menjalankan bisnis mereka. Mereka juga cenderung
berfokus pada membangun tim dengan keahlian di bidang-bidang seperti
pemasaran, penjualan, dan operasi (Nugraha & Wahyuhastuti, 2017).

Kolaborasi dan Jaringan Perbedaan lain antara kewirausahaan
teknologi dan kewirausahaan konvensional adalah pentingnya
kolaborasi dan jaringan. Dalam kewirausahaan teknologi, kolaborasi
dengan berbagai pemangku kepentingan seringkali sangat penting.
Technopreneur sering kali perlu bermitra dengan lembaga penelitian,
universitas, atau perusahaan teknologi lain untuk mengakses keahlian,
sumber daya, atau teknologi pelengkap (Saptadi et al., 2020).

Selain itu, technopreneur juga sering kali terlibat dalam ekosistem
startup yang dinamis, di mana mereka berinteraksi dengan sesama
pengusaha, investor, dan mentor. Jaringan ini memberikan akses ke
pengetahuan, sumber daya, dan peluang yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan keberhasilan usaha teknologi mereka (Badaruddin et
al,, 2020).

Sementara kolaborasi dan jaringan juga penting dalam
kewirausahaan konvensional, sifat dan intensitasnya mungkin berbeda.
Wirausahawan konvensional cenderung berfokus pada membangun
hubungan dengan pemasok, distributor, dan pelanggan dalam rantai nilai
industri mereka. Mereka mungkin berpartisipasi dalam asosiasi industri
atau kelompok bisnis lokal untuk berbagi praktik terbaik dan mengakses
sumber daya (Nugraha & Wahyuhastuti, 2017).

Tabel 1.1 berikut ini merangkum perbedaan utama antara
kewirausahaan konvensional dan kewirausahaan teknologi:
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Tabel 1.1. Perbedaan antara Kewirausahaan Konvensional dan Kewirausahaan

Teknologi
Aspek Kewirausahaan Kewirausahaan Teknologi
Konvensional
Fokus Utama Produk, layanan, atau model | Inovasi teknologi dan penciptaan
bisnis yang sudah ada produk, layanan, atau proses
baru
Sumber Efisiensi operasional, Kebaruan, keunikan, dan
Keunggulan jaringan distribusi, branding | keunggulan teknologi
Kompetitif
Pendekatan Inkremental dan fokus pada | Radikal, transformatif, dan
Inovasi peningkatan sering kali disruptif
Profil Risiko Relatif lebih rendah, terkait Lebih tinggi, terkait
persaingan dan operasional | ketidakpastian teknologi dan
pasar
Kebutuhan Modal kerja, aset fisik, bakat | Keahlian teknis, modal
Sumber Daya manajemen substansial, jaringan teknologi
Kolaborasi dan Fokus pada rantai nilai Ekosistem startup, kemitraan
Jaringan industri dan asosiasi bisnis dengan lembaga penelitian dan
teknologi

Penting untuk dicatat bahwa perbedaan antara kewirausahaan
konvensional dan kewirausahaan teknologi tidak selalu jelas dan mutlak.
Dalam praktiknya, banyak usaha yang menggabungkan elemen dari
keduanya. Misalnya, sebuah perusahaan makanan mungkin
menggunakan teknologi baru dalam proses produksi atau distribusinya,
atau sebuah perusahaan teknologi mungkin juga berfokus pada
pengembangan merek dan saluran penjualan konvensional.

Namun, memahami perbedaan mendasar antara kedua jenis
kewirausahaan ini penting bagi mahasiswa teknik yang ingin mengejar
karir di bidang kewirausahaan. Dengan memahami karakteristik unik
kewirausahaan teknologi, mereka dapat lebih siap untuk menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada dalam ekosistem
teknologi yang dinamis.

1.3 Mengapa Mahasiswa Teknik Perlu Berpikir sebagai
Entrepreneur

Di era revolusi industri 4.0 saat ini, lanskap bisnis dan teknologi
berubah dengan kecepatan yang luar biasa. Disrupsi digital mengubah
cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi, menciptakan peluang baru
sekaligus mengguncang industri yang mapan. Dalam konteks ini,
mahasiswa teknik tidak hanya perlu dilengkapi dengan keahlian teknis,
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tetapi juga dengan pola pikir dan keterampilan kewirausahaan. Berikut
adalah beberapa alasan mengapa mahasiswa teknik perlu berpikir
sebagai entrepreneur.

8

1. Menciptakan Dampak Positif bagi Masyarakat dan Ekonomi

Mahasiswa teknik berada dalam posisi yang unik untuk
menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan ekonomi
melalui inovasi teknologi. Dengan keahlian teknis yang mereka
miliki, mereka dapat mengidentifikasi masalah-masalah nyata
yang dihadapi masyarakat dan mengembangkan solusi inovatif
untuk mengatasinya. Mereka dapat menciptakan produk,
layanan, atau proses baru yang meningkatkan kualitas hidup,
efisiensi, atau keberlanjutan.

Selain itu, dengan menciptakan usaha baru berbasis teknologi,
mahasiswa teknik dapat berkontribusi pada penciptaan lapangan
kerja dan pertumbuhan ekonomi. Technopreneurship memiliki
potensi untuk menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi dan
menggerakkan inovasi dalam berbagai sektor, dari kesehatan dan
pendidikan hingga energi dan manufaktur. Dengan berpikir
sebagai entrepreneur, mahasiswa teknik dapat menjadi agen
perubahan yang membawa dampak positif bagi masyarakat luas
Memanfaatkan Potensi Teknologi Baru

Kemajuan teknologi menciptakan peluang baru yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Teknologi seperti kecerdasan buatan,
Internet of Things (IoT), blockchain, dan realitas virtual/
augmented membuka pintu bagi pengembangan produk, layanan,
dan model bisnis yang inovatif. Mahasiswa teknik, dengan
pemahaman mereka tentang teknologi terbaru, berada dalam
posisi yang ideal untuk memanfaatkan potensi ini.

Dengan berpikir sebagai entrepreneur, mahasiswa teknik dapat
mengidentifikasi peluang yang muncul dari teknologi baru dan
mengembangkan solusi yang memanfaatkannya. Mereka dapat
menciptakan aplikasi, platform, atau perangkat yang
menggunakan teknologi terbaru untuk memecahkan masalah
atau memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Dengan
melakukan hal ini, mereka tidak hanya menciptakan nilai bagi
pelanggan, tetapi juga mendorong inovasi dan kemajuan
teknologi secara keseluruhan.
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3. Mengendalikan Karir dan Masa Depan Sendiri
Berpikir sebagai entrepreneur memungkinkan mahasiswa teknik
untuk mengendalikan karir dan masa depan mereka sendiri.
Dalam dunia yang semakin dinamis dan tidak pasti, keterampilan
kewirausahaan memberikan fleksibilitas dan ketahanan yang
sangat dibutuhkan. Dengan menciptakan usaha sendiri,
mahasiswa teknik dapat menciptakan jalur karir yang sesuai
dengan minat, nilai, dan tujuan mereka.
Kewirausahaan teknologi juga menawarkan  potensi
pertumbuhan dan pengembangan pribadi yang luar biasa.
Sebagai technopreneur, mahasiswa teknik dapat terus belajar,
berinovasi, dan mengembangkan keterampilan mereka sambil
membangun sesuatu yang bermakna. Mereka dapat menjadi
pemimpin dalam bidang mereka, membentuk arah industri, dan
menciptakan warisan yang bertahan lama.

4. Menghadapi Tantangan Ketenagakerjaan di Era Disrupsi
Di era disrupsi teknologi, lanskap ketenagakerjaan berubah
dengan cepat. Otomatisasi dan kecerdasan buatan mengubah
sifat pekerjaan, dengan beberapa pekerjaan tradisional menjadi
usang sementara yang lain memerlukan keterampilan baru.
Dalam konteks ini, keterampilan Kkewirausahaan menjadi
semakin penting untuk ketahanan dan kesuksesan karir jangka
panjang.
Dengan berpikir sebagai entrepreneur, mahasiswa teknik dapat
mengantisipasi dan beradaptasi dengan perubahan ini. Mereka
dapat mengidentifikasi peluang yang muncul dari disrupsi dan
menciptakan peran baru bagi diri mereka sendiri. Keterampilan
kewirausahaan seperti kreativitas, adaptabilitas, dan ketahanan
membantu mahasiswa teknik menavigasi ketidakpastian dan
tetap relevan dalam dunia yang terus berubah.

5. Memperluas Dampak Keahlian Teknis
Mahasiswa teknik memiliki keahlian teknis yang berharga, tetapi
dampak mereka seringkali terbatas jika mereka hanya bekerja
sebagai karyawan dalam organisasi yang ada. Dengan berpikir
sebagai entrepreneur, mahasiswa teknik dapat memperluas
dampak keahlian teknis mereka dan menerapkannya dengan cara
yang lebih strategis dan inovatif.
Sebagai technopreneur, mahasiswa teknik dapat menggunakan
keahlian teknis mereka untuk mengembangkan produk atau
layanan yang memecahkan masalah nyata dan menciptakan nilai
bagi pelanggan. Mereka dapat menggabungkan wawasan teknis
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dengan pemahaman tentang kebutuhan pasar dan tren industri
untuk menciptakan solusi yang benar-benar berdampak. Dengan
demikian, mereka dapat memaksimalkan potensi keahlian teknis
mereka dan memberikan kontribusi yang lebih besar kepada
masyarakat.

6. Mengakses Peluang dan Jaringan Baru
Berpikir sebagai entrepreneur membuka pintu ke peluang dan
jaringan baru bagi mahasiswa teknik. Ekosistem kewirausahaan
teknologi yang berkembang pesat menawarkan berbagai sumber
daya, dukungan, dan koneksi yang berharga. Dengan terlibat
dalam ekosistem ini, mahasiswa teknik dapat mengakses jaringan
mentor, investor, dan rekan potensial yang dapat membantu
mereka mengembangkan dan menumbuhkan usaha mereka.
Selain itu, banyak universitas dan institusi pendidikan sekarang
menawarkan program dan inisiatif yang mendukung
kewirausahaan teknologi. Ini termasuk inkubator bisnis,
akselerator, kompetisi bisnis, dan kursus kewirausahaan. Dengan
memanfaatkan peluang ini, mahasiswa teknik dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang diperlukan
untuk mengejar ambisi kewirausahaan mereka.

7. Berkontribusi pada Inovasi dan Daya Saing Bangsa

Kewirausahaan teknologi memainkan peran penting dalam
mendorong inovasi dan daya saing bangsa. Negara-negara
dengan ekosistem kewirausahaan teknologi yang kuat cenderung
menjadi pemimpin dalam inovasi, penciptaan lapangan kerja, dan
pertumbuhan ekonomi. Dengan berpikir sebagai entrepreneur,
mahasiswa teknik dapat berkontribusi pada pengembangan
ekosistem ini dan membantu memperkuat posisi Indonesia
dalam ekonomi global.
Technopreneur muda memainkan peran penting dalam
menggerakkan inovasi, menciptakan industri baru, dan
mengubah industri yang ada. Mereka membawa ide-ide segar,
semangat, dan pendekatan baru untuk memecahkan masalah dan
menciptakan nilai. Dengan berkontribusi pada inovasi dan
pertumbuhan ekonomi, mahasiswa teknik dapat membantu
membentuk masa depan Indonesia yang lebih makmur dan
berkelanjutan

Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa berpikir sebagai
entrepreneur tidak selalu berarti harus langsung memulai usaha sendiri.
Pola pikir dan keterampilan kewirausahaan juga sangat berharga dalam
konteks organisasi yang ada. Perusahaan semakin mencari karyawan
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yang memiliki pola pikir kewirausahaan, yang dapat mendorong inovasi,
mengambil inisiatif, dan menciptakan nilai (Badaruddin et al., 2020).

Oleh karena itu, bahkan jika mahasiswa teknik memilih untuk
bekerja di perusahaan yang sudah mapan, berpikir sebagai entrepreneur
tetap memberikan manfaat yang signifikan. Mereka dapat menjadi agen
perubahan dalam organisasi mereka, mengidentifikasi peluang untuk
perbaikan dan inovasi, dan mendorong budaya kewirausahaan. Dalam
jangka panjang, keterampilan dan pola pikir ini dapat membantu
mahasiswa teknik maju dalam karir mereka dan memberikan dampak
yang lebih besar (Nugraha & Wahyuhastuti, 2017).

Menciptakan Dampak . Memanfaatkan o Mengendalikan
Positif bagi Potensi Veknologi S Karir dan Masa
Masyarakat Depan Sendiri
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Menghadapi Tantangan Berkontribusi Mengakses
Ketenagakerjaan pada Inovasi Peluang dan

di Era Disrupsi dan Daya Saing Bangsa Jaringan Baru

Gambar 1.1. Manfaat Berpikir Sebagai Entrepreneur Bagi Mahasiswa Teknik

Dalam gambar ini, kita dapat melihat bahwa berpikir sebagai
entrepreneur memberikan berbagai manfaat bagi mahasiswa teknik. Dari
menciptakan dampak positif dan memanfaatkan potensi teknologi baru
hingga mengakses peluang baru dan berkontribusi pada inovasi bangsa,
kewirausahaan teknologi menawarkan jalan yang menarik dan
bermanfaat bagi pengembangan pribadi dan profesional.

Penting bagi institusi pendidikan, pembuat kebijakan, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk mengakui pentingnya mendorong
pola pikir kewirausahaan di kalangan mahasiswa teknik. Dengan
memberikan pendidikan, dukungan, dan sumber daya yang diperlukan,
kita dapat memberdayakan generasi technopreneur masa depan yang
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akan menggerakkan inovasi, menciptakan lapangan kerja, dan
membentuk masa depan ekonomi Kita.

1.4 Paradigma Teknologi sebagai Solusi vs Teknologi sebagai
Produk

Dalam konteks kewirausahaan teknologi, ada dua paradigma
utama dalam memandang teknologi: teknologi sebagai solusi dan
teknologi sebagai produk. Perbedaan antara kedua pendekatan ini
memiliki implikasi penting bagi cara technopreneur mengembangkan,
memasarkan, dan menumbuhkan usaha mereka. Mari Kita jelajahi lebih
dalam masing-masing paradigma ini.

Teknologi sebagai Solusi Paradigma teknologi sebagai solusi
berfokus pada penggunaan teknologi untuk memecahkan masalah atau
memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Dalam pendekatan
ini, titik awal adalah identifikasi masalah atau kesempatan, kemudian
teknologi dikembangkan atau diterapkan untuk memberikan solusi
(Kasali, 2018).

Technopreneur yang menerapkan paradigma ini akan memulai
dengan melakukan analisis mendalam terhadap masalah yang dihadapi
oleh pelanggan potensial atau industri. Mereka berusaha memahami akar
penyebab masalah, dampaknya, dan kebutuhan yang belum terpenuhi.
Berdasarkan pemahaman ini, mereka kemudian mengidentifikasi atau
mengembangkan teknologi yang dapat mengatasi masalah tersebut
secara efektif.

Contoh nyata dari pendekatan teknologi sebagai solusi adalah
perusahaan rintisan di sektor kesehatan yang mengembangkan aplikasi
atau perangkat untuk meningkatkan manajemen penyakit kronis. Mereka
mungkin mengidentifikasi masalah seperti kesulitan pasien dalam
mematuhi rencana perawatan atau kurangnya komunikasi antara pasien
dan penyedia layanan kesehatan. Kemudian, mereka mengembangkan
solusi teknologi, seperti aplikasi pemantauan kesehatan atau platform
telemedicine, untuk mengatasi masalah ini dan meningkatkan hasil
kesehatan pasien (Saptadi et al., 2020).

Keuntungan dari paradigma teknologi sebagai solusi adalah
fokusnya yang kuat pada kebutuhan pengguna dan penciptaan nilai.
Dengan memahami masalah yang mendasarinya, technopreneur dapat
mengembangkan solusi yang benar-benar bermanfaat dan berdampak
pada kehidupan pelanggan. Pendekatan ini juga membantu memastikan
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adanya permintaan pasar yang jelas untuk produk atau layanan yang
ditawarkan (Kasali, 2018).

Namun, tantangan dengan pendekatan ini adalah memastikan
bahwa solusi teknologi yang dikembangkan benar-benar dapat
mengatasi masalah dengan cara yang lebih baik daripada alternatif yang
ada. Technopreneur perlu memvalidasi asumsi mereka, menguji solusi
mereka secara menyeluruh, dan terus menyempurnakan produk mereka
berdasarkan umpan balik pengguna (Nugraha & Wahyuhastuti, 2017).

Teknologi sebagai Produk Di sisi lain, paradigma teknologi sebagai
produk menempatkan teknologi itu sendiri sebagai fokus utama. Dalam
pendekatan ini, technopreneur mengembangkan teknologi baru atau
inovatif terlebih dahulu, kemudian mencari aplikasi atau pasar yang
sesuai untuk teknologi tersebut (Saptadi et al., 2020).

Pendekatan ini seringkali didorong oleh kemajuan teknologi atau
terobosan penelitian. Technopreneur mungkin mengidentifikasi peluang
untuk mengembangkan teknologi yang lebih canggih, lebih efisien, atau
dengan kapabilitas baru. Mereka kemudian berusaha menemukan
masalah yang dapat dipecahkan atau kebutuhan pasar yang dapat
dipenuhi oleh teknologi tersebut.

Contoh teknologi sebagai produk adalah pengembangan teknologi
baterai baru dengan kepadatan energi yang lebih tinggi. Technopreneur
mungkin memulai dengan mengembangkan teknologi ini, kemudian
mengeksplorasi berbagai aplikasi potensial, seperti kendaraan listrik,
penyimpanan energi di jaringan, atau perangkat elektronik portabel.
Mereka kemudian akan berusaha menemukan pasar yang paling
menjanjikan dan mengembangkan produk yang sesuai dengan teknologi
tersebut.

Keuntungan dari paradigma teknologi sebagai produk adalah
potensinya untuk mendorong inovasi dan membuka peluang pasar yang
sama sekali baru. Dengan mendorong batas-batas teknologi,
technopreneur dapat menciptakan produk atau layanan yang benar-
benar revolusioner dan mengubah industri. Pendekatan ini juga dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan, karena teknologi
yang mendasarinya mungkin sulit ditiru oleh pesaing.

Namun, tantangan dengan pendekatan ini adalah risiko
mengembangkan teknologi yang tidak menemukan pasar yang sesuai.
Tanpa pemahaman yang jelas tentang masalah yang ingin dipecahkan
atau kebutuhan pengguna, technopreneur mungkin menghabiskan
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sumber daya yang signifikan untuk mengembangkan teknologi yang
akhirnya tidak diadopsi secara luas. Selain itu, pendekatan teknologi
sebagai produk seringkali memerlukan siklus pengembangan yang lebih
panjang dan investasi awal yang lebih besar. Technopreneur perlu
melakukan penelitian ekstensif, pengembangan prototipe, dan pengujian
sebelum dapat membawa produk ke pasar. Hal ini dapat meningkatkan
risiko dan kebutuhan pendanaan.

Memilih Paradigma yang Sesuai Dalam praktiknya, banyak
technopreneur yang menggabungkan elemen dari kedua paradigma ini.
Mereka mungkin memulai dengan mengidentifikasi masalah, tetapi juga
memanfaatkan kemajuan teknologi terbaru untuk mengembangkan
solusi. Atau, mereka mungkin memulai dengan teknologi yang
menjanjikan, tetapi kemudian bekerja keras untuk memahami kebutuhan
pasar dan menyesuaikan produk mereka.

Pilihan antara teknologi sebagai solusi atau teknologi sebagai
produk akan tergantung pada konteks spesifik, termasuk industri, target
pasar, sumber daya yang tersedia, dan kekuatan serta minat
technopreneur itu sendiri. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
meliputi:

1. Kejelasan masalah atau kebutuhan pasar
Jika ada masalah yang jelas atau kebutuhan pasar yang belum
terpenuhi, pendekatan teknologi sebagai solusi mungkin lebih
sesuai.

2. Keunggulan teknologi
Jika technopreneur memiliki akses ke teknologi yang sangat
inovatif atau canggih, pendekatan teknologi sebagai produk
mungkin lebih menjanjikan.

3. Keahlian dan minat tim
Latar belakang dan keterampilan tim pendiri akan
mempengaruhi pendekatan mana yang lebih sesuai. Tim dengan
keahlian teknis yang kuat mungkin condong ke arah teknologi
sebagai produk, sementara tim dengan latar belakang bisnis atau
desain mungkin lebih fokus pada teknologi sebagai solusi.

4. Lanskap persaingan
Memahami lanskap persaingan dapat membantu menentukan
pendekatan mana yang lebih mungkin menciptakan keunggulan
kompetitif. Jika ada banyak solusi yang bersaing untuk masalah
yang sama, pendekatan teknologi sebagai produk dapat
membantu technopreneur untuk menonjol.
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5. Sumber daya dan pendanaan
Pengembangan teknologi baru seringkali memerlukan lebih
banyak waktu dan sumber daya. Technopreneur perlu
mempertimbangkan sumber daya yang mereka miliki dan akses
mereka ke pendanaan ketika memilih pendekatan.

Terlepas dari paradigma yang mereka pilih, penting bagi
technopreneur untuk tetap fleksibel dan adaptif. Mereka harus terus
belajar, menguji asumsi mereka, dan menyempurnakan pendekatan
mereka berdasarkan umpan balik pasar dan wawasan baru. Dengan tetap
berpikiran terbuka dan responsif terhadap perubahan, technopreneur
dapat menavigasi ketidakpastian yang melekat dalam kewirausahaan
teknologi dan menemukan jalan menuju kesuksesan.

Teknologi sebagai Produk Teknologi sebagai Solusi

Berfokus pada
keunggulan teknologi

v

Inovasi
Teknologi

Dimulai dari
inovasi teknologi

\

i

Berfokus pada
kebutuhan pengguna

Identifikasi
Masalah

Dimulai dari
identifikasi masalah

Pengembangan

Produk

Risiko teknologi

lebih tinggi

Identifikasi
Pasar

Komersialisasi dan
Adopsi

Kebutuhan

Analisis

Risiko pasar
lebih rendah

Pengembangan
Solusi

Implementasi dan
Validasi

Gambar 1.2. Perbedaan antara Paradigma Teknologi sebagai Solusi dan Teknologi
sebagai Produk

Dalam gambar ini, kita dapat melihat bahwa kedua paradigma
memiliki titik awal, fokus, dan pendekatan yang berbeda dalam
mengembangkan dan mengomersialkan teknologi. Perbedaan ini
berdampak pada cara technopreneur mengidentifikasi peluang,
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mengembangkan produk, dan memasarkan solusi mereka. Memahami
nuansa dari kedua paradigma ini dapat membantu mahasiswa teknik
membuat pilihan yang lebih tepat dalam mengejar peluang
kewirausahaan teknologi. Dengan mempertimbangkan kekuatan, minat,
dan konteks mereka, mereka dapat memilih pendekatan yang paling
sesuai untuk menciptakan nilai dan berdampak melalui inovasi teknologi.

1.5 Studi Kasus: Kesuksesan Teknopreneur Lokal dan Global

Untuk lebih memahami konsep technopreneurship dan bagaimana
paradigma teknologi sebagai solusi dan teknologi sebagai produk
diterapkan dalam praktik, mari kita jelajahi beberapa studi kasus
technopreneur sukses dari Indonesia dan dunia.

Studi Kasus 1: Gojek - Nadiem Makarim (Indonesia)

Nadiem Makarim adalah salah satu technopreneur paling terkenal
di Indonesia. la adalah co-founder dan mantan CEO Gojek, perusahaan
teknologi yang mengubah industri transportasi dan layanan on-demand
di Indonesia.

Gojek didirikan pada tahun 2010 dengan fokus awal pada layanan
pemesanan ojek melalui call center. Namun, Nadiem dengan cepat
mengenali potensi teknologi seluler untuk meningkatkan efisiensi dan
aksesibilitas layanan ini. Pada tahun 2015, Gojek meluncurkan aplikasi
seluler yang memungkinkan pelanggan memesan ojek secara langsung
dari ponsel mereka.

Inovasi ini merupakan contoh paradigma teknologi sebagai solusi.
Nadiem mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh pengguna
transportasi, seperti kesulitan menemukan ojek, negosiasi harga, dan
keamanan pembayaran. Dengan mengembangkan aplikasi seluler yang
menghubungkan penumpang dengan pengemudi secara efisien dan
aman, Gojek memberikan solusi yang berdampak bagi jutaan orang.

Kesuksesan Gojek tidak hanya didasarkan pada inovasi teknologi,
tetapi juga pada pemahamannya yang mendalam tentang kebutuhan dan
preferensi pelanggan. Gojek terus berinovasi dan memperluas
layanannya, meluncurkan fitur-fitur seperti pengiriman makanan
(GoFood), pengiriman barang (GoSend), dan pembayaran digital (GoPay).
Dengan memenuhi berbagai kebutuhan pelanggan melalui satu platform,
Gojek menciptakan ekosistem layanan yang mulus dan tak tertandingi.
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Dampak Gojek melampaui industri transportasi. Perusahaan ini
telah memberdayakan ribuan pengemudi ojek, memberikan mereka
akses ke pendapatan yang stabil dan kesempatan kerja. Gojek juga telah
mendorong perkembangan ekonomi digital di Indonesia, memungkinkan
usaha kecil dan menengah untuk menjangkau pelanggan baru dan
tumbuh melalui platformnya. Kesuksesan Nadiem Makarim dan Gojek
menggambarkan kekuatan paradigma teknologi sebagai solusi. Dengan
berfokus pada masalah nyata yang dihadapi masyarakat dan
mengembangkan solusi teknologi yang inovatif, Gojek mampu
menciptakan nilai yang luar biasa dan mengubah wajah industri.

Studi Kasus 2: Tesla - Elon Musk (Amerika Serikat)

Elon Musk adalah technopreneur visioner yang berada di balik
beberapa perusahaan paling inovatif di dunia, termasuk Tesla, SpaceX,
dan Neuralink. Namun, Tesla mungkin merupakan contoh paling jelas
dari pendekatan teknologi sebagai produk. Musk co-founded Tesla pada
tahun 2003 dengan visi untuk mempercepat transisi dunia ke energi
berkelanjutan melalui kendaraan listrik. Namun, berbeda dengan
produsen mobil tradisional, Tesla memulai dengan fokus pada
pengembangan teknologi baterai dan powertrain yang lebih unggul
(Kasali, 2018).

Tesla menghabiskan tahun-tahun awal untuk mengembangkan dan
menyempurnakan teknologi baterai lithium-ion, yang memungkinkan
kendaraan listrik menempuh jarak yang lebih jauh dengan sekali
pengisian daya. Mereka juga mengembangkan motor listrik yang lebih
efisien dan sistem manajemen baterai yang canggih. Inovasi teknologi ini
menjadi inti dari keunggulan kompetitif Tesla. Setelah berhasil
mengembangkan teknologi ini, Tesla kemudian beralih untuk merancang
dan memproduksi kendaraan listrik yang menggunakan teknologi
tersebut. Mereka memulai dengan Tesla Roadster, mobil sport listrik
mewah yang menunjukkan potensi kinerja dan daya jelajah kendaraan
listrik. Kemudian, mereka meluncurkan Model S, sedan listrik mewah
yang menetapkan standar baru untuk industri (Saptadi et al., 2020).

Pendekatan teknologi sebagai produk memungkinkan Tesla untuk
menciptakan kendaraan listrik dengan performa, efisiensi, dan fitur yang
belum pernah ada sebelumnya. Dengan mengendalikan pengembangan
teknologi inti secara in-house, Tesla mampu terus berinovasi dan
menjaga keunggulan kompetitifnya. Namun, Tesla tidak hanya berfokus
pada teknologi. Mereka juga sangat memperhatikan desain, pengalaman
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pengguna, dan merek. Kendaraan Tesla dikenal karena desain
futuristiknya, interior minimalis, dan fitur-fitur canggih seperti Autopilot.
Dengan menciptakan produk yang tidak hanya canggih secara teknis
tetapi juga menarik secara emosional, Tesla mampu membangun basis
penggemar yang fanatik dan loyalitas merek yang kuat (Nugraha &
Wahyuhastuti, 2017).

Dampak Tesla melampaui industri otomotif. Kesuksesan
perusahaan telah membantu mempercepat adopsi kendaraan listrik
secara global, mendorong produsen mobil tradisional untuk berinvestasi
dalam teknologi elektrifikasi. Tesla juga telah mendorong perkembangan
infrastruktur pengisian daya dan peningkatan kesadaran konsumen
tentang manfaat kendaraan listrik.

Studi kasus Tesla menggambarkan kekuatan pendekatan teknologi
sebagai produk. Dengan fokus pada pengembangan teknologi yang
unggul dan menciptakan produk yang benar-benar inovatif,
technopreneur dapat mengubah industri dan menciptakan pasar yang
sama sekali baru. Pelajaran dari studi kasus studi kasus gojek dan tesla
menyoroti beberapa pelajaran penting bagi calon technopreneur:

1. Identifikasi masalah atau peluang yang signifikan
Baik Nadiem Makarim maupun Elon Musk mengidentifikasi
masalah atau peluang besar yang membutuhkan solusi inovatif.
Memahami kebutuhan pengguna dan tren industri sangat penting
untuk mengembangkan produk atau layanan yang berdampak.

2. Kembangkan teknologi yang unggul
Kedua perusahaan menginvestasikan secara signifikan dalam
penelitian dan pengembangan untuk menciptakan teknologi yang
melampaui apa yang ada di pasar. Keunggulan teknologi menjadi
inti dari proposisi nilai dan keunggulan kompetitif mereka.

3. Fokus pada pengalaman pengguna
Gojek dan Tesla tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga
pada penciptaan pengalaman pengguna yang luar biasa. Dengan
merancang produk dan layanan yang intuitif, menarik, dan
berpusat pada pengguna, mereka mampu membangun loyalitas
dan advokasi merek yang kuat.

4. Berpikir secara ekosistem
Kedua perusahaan berhasil menciptakan ekosistem layanan atau
produk yang saling melengkapi. Gojek mengembangkan berbagai
layanan on-demand yang saling terkait, sementara Tesla
membangun infrastruktur pengisian daya dan layanan terkait
untuk mendukung kendaraan listriknya. Berpikir secara holistik
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tentang ekosistem dapat menciptakan nilai tambah dan
mengunci pelanggan.

5. Beradaptasi dan berinovasi secara berkelanjutan
Baik Gojek maupun Tesla terus berinovasi dan beradaptasi
dengan perubahan pasar dan teknologi. Mereka secara proaktif
mencari peluang untuk meningkatkan penawaran mereka dan
tetap selangkah lebih maju dari pesaing.

Studi kasus ini menggambarkan pendekatan yang berbeda
terhadap technopreneurship - Gojek dengan fokus pada teknologi
sebagai solusi dan Tesla dengan fokus pada teknologi sebagai produk.
Namun, keduanya menggambarkan pentingnya inovasi, fokus pada
pengguna, dan adaptasi berkelanjutan dalam mencapai kesuksesan.
Dengan mempelajari kisah technopreneur sukses ini, mahasiswa teknik
dapat mengambil inspirasi dan wawasan berharga saat mereka mengejar
ambisi kewirausahaan mereka sendiri. Mereka dapat melihat bagaimana
prinsip-prinsip technopreneurship diterapkan dalam praktik dan belajar
dari strategi dan pendekatan yang telah terbukti berhasil.

1.6 Tantangan dan Peluang Kewirausahaan Teknologi di
Indonesia

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan ekonomi terbesar
di Asia Tenggara, menyajikan lanskap yang unik untuk kewirausahaan
teknologi. Dengan populasi yang besar, pertumbuhan kelas menengah
yang pesat, dan penetrasi internet yang meningkat, Indonesia
menawarkan peluang yang signifikan bagi technopreneur. Namun,
seperti kebanyakan pasar berkembang, juga ada tantangan yang harus
dinavigasi. Mari kita jelajahi lebih dalam tantangan dan peluang utama
untuk kewirausahaan teknologi di Indonesia. Berikut adalah tantangan
kewirausahaan teknologi di Indonesia yang harus dipahami antara lain :

1. Infrastruktur digital yang belum merata
Meskipun penetrasi internet di Indonesia terus meningkat,
kualitas dan keandalan infrastruktur digital masih belum merata,
terutama di luar kota-kota besar. Kecepatan internet yang lambat,
koneksi yang tidak stabil, dan kurangnya akses ke perangkat
pintar dapat menjadi hambatan bagi adopsi dan pertumbuhan
solusi teknologi, terutama di daerah pedesaan dan terpencil

2. Ekosistem pendanaan yang masih berkembang
Dibandingkan dengan ekosistem kewirausahaan yang lebih
mapan seperti Silicon Valley atau Singapura, Indonesia masih
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memiliki ruang untuk pengembangan dalam hal ketersediaan
modal ventura dan dukungan investor. Meskipun telah ada
peningkatan dalam aktivitas investasi dalam beberapa tahun
terakhir, banyak startup teknologi masih berjuang untuk
mengakses pendanaan yang memadai, terutama di tahap awal

3. Kurangnya talenta teknis
Permintaan akan talenta teknis, seperti insinyur perangkat lunak,
ilmuwan data, dan desainer UI/UX, terus melampaui pasokan di
Indonesia. Kesenjangan keterampilan ini dapat membatasi
kemampuan startup teknologi untuk berinovasi dan
berkembang. Banyak perusahaan menghadapi persaingan sengit
untuk bakat terbaik atau harus mengandalkan talenta asing, yang
dapat meningkatkan biaya dan kompleksitas.

4. Kompleksitas regulasi
Lanskap peraturan untuk bisnis teknologi di Indonesia dapat
menjadi rumit dan sulit diprediksi. Peraturan yang berubah-
ubah, birokrasi yang panjang, dan kurangnya kejelasan dalam
kebijakan dapat menciptakan ketidakpastian bagi
technopreneur. Kepatuhan terhadap peraturan, seperti
persyaratan konten lokal, perlindungan data, atau pembatasan
kepemilikan asing, dapat menjadi beban bagi startup, terutama
yang berskala kecil.

5. Preferensi konsumen yang beragam
Indonesia adalah negara yang luas dan beragam dengan
perbedaan signifikan dalam preferensi, perilaku, dan daya beli
konsumen di seluruh wilayah dan segmen demografis.
Memahami dan melayani kebutuhan beragam dari populasi yang
besar ini dapat menjadi tantangan bagi startup teknologi.
Technopreneur perlu mengembangkan pemahaman yang kuat
tentang pasar lokal dan mengadaptasi pendekatan mereka untuk
menarik berbagai segmen pelanggan.

Terlepas dari tantangan-tantangan ini, Indonesia juga menawarkan
peluang yang luar biasa bagi kewirausahaan teknologi. Berikut adalah
beberapa peluang utama yang dapat dimanfaatkan oleh technopreneur di
Indonesia:

1. Pasar yang besar dan berkembang pesat
Dengan populasi lebih dari 270 juta orang, Indonesia
menawarkan basis pelanggan yang besar dan terus berkembang
bagi bisnis teknologi. Pertumbuhan kelas menengah yang pesat
dan meningkatnya daya beli konsumen menciptakan permintaan
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yang kuat untuk produk dan layanan inovatif. Startup teknologi
yang dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi pasar Indonesia
yang berkembang memiliki potensi pertumbuhan yang
signifikan.

Tingkat adopsi digital yang tinggi

Meskipun terdapat kesenjangan infrastruktur, tingkat adopsi
digital di Indonesia berkembang pesat. Negara ini memiliki salah
satu populasi pengguna internet terbesar di dunia, dengan jumlah
pengguna smartphone yang terus meningkat. Konsumen
Indonesia sangat terlibat dengan platform media sosial dan
semakin nyaman dengan layanan online, e-commerce, dan
pembayaran digital. Lanskap digital yang dinamis ini
menciptakan  peluang bagi startup teknologi untuk
mengembangkan solusi inovatif yang memenuhi kebutuhan
pengguna digital.

Kebutuhan akan solusi yang relevan secara lokal

Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi berbagai
tantangan sosial dan ekonomi, dari ketimpangan pendapatan dan
akses layanan kesehatan yang tidak memadai hingga kemacetan
lalu lintas dan polusi. Tantangan-tantangan ini juga merupakan
peluang bagi technopreneur untuk mengembangkan solusi yang
relevan secara lokal dan berdampak. Startup yang berfokus pada
penyediaan layanan kesehatan, pendidikan, layanan keuangan,
atau solusi mobilitas yang terjangkau dan dapat diakses dapat
membuat perbedaan nyata dalam kehidupan masyarakat
Indonesia.

Dukungan pemerintah yang meningkat

Pemerintah Indonesia semakin menyadari potensi ekonomi
digital dan pentingnya mendukung ekosistem kewirausahaan
teknologi. Berbagai inisiatif kebijakan dan program telah
diluncurkan untuk mendorong pertumbuhan startup, seperti
Gerakan Nasional 1000 Startup Digital, insentif pajak untuk
investor ventura, dan pengembangan taman teknologi. Dukungan
pemerintah yang proaktif dapat membantu mengatasi beberapa
tantangan yang dihadapi technopreneur dan menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif untuk inovasi.

Potensi untuk inovasi yang melompat

Sebagai ekonomi berkembang, Indonesia memiliki peluang unik
untuk melompati teknologi lama dan langsung mengadopsi solusi
terbaru. Tanpa beban infrastruktur warisan, startup Indonesia
dapat lebih gesit dalam mengembangkan dan menerapkan
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teknologi mutakhir, seperti kecerdasan buatan, blockchain, atau
Internet of Things. Kemampuan untuk berinovasi secara gesit dan
mengganggu industri tradisional dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang signifikan bagi technopreneur Indonesia.

Untuk memanfaatkan peluang-peluang ini sambil mengatasi

tantangan yang ada, technopreneur Indonesia perlu mengembangkan
pendekatan yang adaptif dan inovatif. Berikut adalah beberapa strategi
yang dapat membantu technopreneur berhasil menavigasi lanskap
kewirausahaan teknologi di Indonesia:

1.

22

Memahami dan melayani kebutuhan pasar local

Technopreneur harus berinvestasi dalam memahami nuansa
pasar Indonesia, termasuk preferensi konsumen, perilaku, dan
daya beli di berbagai segmen. Mengembangkan produk dan
layanan yang relevan secara lokal dan disesuaikan dengan
kebutuhan pasar akan sangat penting untuk adopsi dan
pertumbuhan.

Membangun jaringan dan kemitraan yang kuat

Berkolaborasi dengan pemangku kepentingan kunci dalam
ekosistem, seperti investor, regulator, akademisi, dan perusahaan
besar, dapat membantu technopreneur mengakses sumber daya,
keahlian, dan koneksi yang berharga. Membangun hubungan
yang kuat dan saling menguntungkan akan sangat penting untuk
menavigasi kompleksitas lanskap bisnis Indonesia.

Berfokus pada pengembangan bakat

Mengingat kurangnya talenta teknis, technopreneur Indonesia
harus proaktif dalam mengembangkan dan mempertahankan tim
yang berbakat. Berinvestasi dalam pelatihan, pengembangan, dan
budaya perusahaan yang kuat dapat membantu menarik dan
mempertahankan karyawan terbaik. Berkolaborasi dengan
universitas dan lembaga pelatihan juga dapat membantu
mengembangkan jalur bakat yang berkelanjutan (Nugraha &
Wahyuhastuti, 2017).

Merangkul pendekatan lean dan gesit (lean and agile)

Dalam menghadapi ketidakpastian dan perubahan cepat,
technopreneur Indonesia harus merangkul pendekatan lean dan
gesit untuk pengembangan produk dan pertumbuhan bisnis.
Bereksperimen secara iteratif, belajar dari umpan balik
pelanggan, dan beradaptasi secara cepat akan membantu startup
tetap responsif dan relevan di pasar yang dinamis

KEWIRAUSAHAAN TEKNOLOGI



5. Memanfaatkan dukungan dan sumber daya ekosistem
Technopreneur harus proaktif dalam memanfaatkan berbagai
dukungan dan sumber daya yang tersedia dalam ekosistem
kewirausahaan Indonesia. Berpartisipasi dalam program
inkubator, kompetisi startup, atau inisiatif pemerintah dapat
memberikan akses ke pendanaan, mentorship, dan jaringan yang
berharga.

Masa depan Indonesia sebagai kekuatan teknologi global akan
sangat bergantung pada kemampuan generasi technopreneur muda
untuk berinovasi, mengambil risiko, dan menciptakan solusi yang
berdampak. Dengan semangat, kreativitas, dan ketahanan yang melekat
pada jiwa kewirausahaan, mahasiswa teknik Indonesia memiliki peluang
unik untuk mengarahkan negara menuju masa depan yang lebih makmur
dan berkelanjutan melalui kekuatan technopreneurship.
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